ABSTRAK

Eri Ikhsan (2017): Manajemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006
Ke Kurikulum 2013 Di SD Negeri Se Kota
Pekanbar u.

Dalam bidang pendidikan, kurikulum merupakan unsur penting dalam setiap
bentuk dan model pendidikan manapun. Tanpa adanya kurikulum, sulit rasanya bagi
para perencana pendidikan untuk mencapal tujuan pendidikan yang diselenggarakan.
Mengingat pentingnya kurikulum, kurikulum perlu di pahami dengan baik oleh semua
pelaksana pendidikan. Seiring dengan perubahan zaman, maka berubah pula kebutuhan
manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Tuntutan kualitas pendidikan yang bermutu
menjadi bagian yang mesti dikembangkan demi merespon persaingan dunia yang
semakin  kompetitif. Melalui konsep perubahan kurikulum, pemerintah mencoba
merelevansikan gejala perubahan yang terjadi saat ini dengan mengembangkan mutu
pendidikan yang lebih baik. Perubahan kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 adalah salah
satu jawaban dari kebijakan perubahan tersebut. Maka dalam hal ini perlu Managemen
Perubahan dalam menghadapi dan menyikapi Perubahan tersebut.

Berdasarkan hal dia atas, pembahasan dalam penelitian ini adalah Manajemen
Perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di SDN se Kota Pekanbaru. Adapun
yang menjadi masalah adalah bagaimana mangemen perubahan kurikulum KTSP ke
Kurikulum 2013 dan apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
manaemen Perubahan kurikulum KTSP 2006 ke kurikulum 2013 yang dilakukan di SD
Negeri se Kota Pekanbaru. Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui bentuk
Mangjemen Perubahan Kurikulum KTSP 2016 ke Kurikulum 2013 dan Untuk
mengetahui  Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Mangemen
Perubahan Kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 yang dilakukan SD Negeri se Kota
Pekanbaru. Penelitian ini  merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Dalam pengumpulan data penelitian menggunakan
teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analis data yang digunakan adalah andisis
deskriptif kualitatif. Setelah Proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya
adalah melakukan analisis data untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

Setelah menganalisis data, penulis memberikan kesimpulan bahwa Pertama,
Mangjemen Perubahan Kurikulum KTSP ke Kurikulum 2013 di SDN se Kota Pekanbaru
sudah terlaksana dan tergolong “BAIK”. Kedua, Faktor Pendukung dalam Implementasi
Mangjemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006 ke Kurikulum 2013 yang dilakukan di SD
Negeri se Kota Pekanbaru adalah adanya dukungan dari dalam maupun dari luar berupa
adanya kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah itu sendiri dan kemudian apa yang
menjadi kekurangan tidak hanya diam bahkan menjemput sendiri. Dan disamping itu
adanya dukungan dari pihak guru termasuk stakeholder yang ada. Ketiga, Faktor
Penghambat dalam Implementasi Mangjemen Perubahan Kurikulum KTSP 2006 ke
Kurikulum 2013 yang dilakukan di SD Negeri se Kota Pekanbaru adalah adanya
kurangnya sarana dan prasarana yang kurang memadai, masalah buku baik distribusi
maupun materi. Namun masalah ini bisadiminimalisir dan di atasi oleh kepala sekolah.
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ABSTRACT

Eri Ikhsan (2017): The Changing Management of KT SP Curriculum 2006
to Curriculum 2013 at State Elementary School in the
City of Pekanbaru.

In-education, curriculum is an important element in any form and model of
educational. Without curriculum, it is difficult for educationa planners to achieve
the goa of education. Given the importance of the curriculum, it needs to be
understood well by all educational workers. Along with the changing of time,
human’s needs in the face of life’s challenges are changing too. The demands of
educational quality to be a part that must be developed to respond to the
increasingly competitive world of competition. Through the concept of curriculum
change, the government tried to connect the symptoms of changes that occur now
to develop a better quality of education. KTSP curriculum changes to Curriculum
2013 is one of the answers of the policy changes. So, in this case, it needs to have
change management to face and address these changes.

Based on the above matter, the discussion in this study is the changing
management of KTSP Curriculum 2006 to Curriculum 2013 at State Elementary
School in the City of Pekanbaru. The problem is how to manage the KTSP
Curriculum 2006 to Curriculum 2013 and any supporting factors and obstacles in
the implementation of change management of KTSP Curriculum 2006 to
Curriculum 2013 at State Elementary School in the City of Pekanbaru. The
purpose of this study is to determine the shape of changing management of KTSP
Curriculum 2006 to Curriculum 2013 and to know the supporting and inhibiting
factors in the implementation of changing management of KTSP Curriculum 2006
to. Curriculum 2013 at State Elementary School in the City of Pekanbaru. This
research is a Field Research. This research using qualitative descriptive case study
approach. The research subject was the school principal. In the study, the data
collection techniques are interviews and documentation. Data analysis technique
is'Descriptive Qualitative Analysis. After the process of data collection is done,
the next processisto conduct data analysis to answer the problemsin this study.

After analyzing the data, the author concludes that: First, changing
management of KTSP Curriculum 2006 to Curriculum 2013 at State Elementary
School in the City of Pekanbaru is rated "GOOD". Secondly, supporting factorsin
the implementation of change management of KTSP Curriculum 2006 to
Curriculum 2013 at State Elementary School in the City of Pekanbaru are the lack
of support from within and from outside in terms of their ability possessed by the
principal himself and be initiated, and besides the support of the teachers, the
stakeholders aso plays the role. Third, the obstacles in the implementation of
change management of KTSP Curriculum 2006 to Curriculum 2013 at State
Elementary School in the City of Pekanbaru are the lack of facilities and
infrastructure are inadequate and the problem of good books and material
distribution. But this problem can be minimized and overcome by the principal.



